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Abstrak 
Penelitian ini ditujukan untuk memberikan buki empiris pengaruh pajak dan 
tunneling incentive terhadap tindakan transfer pricing pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. Obyek penelitian yang 
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 2013, 2014, dan 2015, sampel yang digunakan ditentukan 
dengan menggunakan kriteria tertentu, dengan sampel 37 perusahaan dan 
total sampel 111 perusahaan. Dengan menggunakan analisis regresi 
logistik/binary didapatkan hasil pajak, dan tunneling incentive berpengaruh 
positif terhadap tindakan transfer pricing. 
 
Kata kunci: pajak, tunneling incentive, transfer pricing  
 
Pendahuluan  
Transfer pricing merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk memaksimalkan 
keuntungan, tetapi transfer pricing sering digunakan untuk mengalihkan keuntungan 
perusahaan dari satu negara ke negara lain, misalnya dari perusahaan pada negara yang 
memiliki tarif pajak tinggi ke perusahaan berelasi di negarayang memiliki pajak lebih 
rendah, sehingga total keuntungan yang didapatkan oleh grup perusahaan menjadi lebih 
tinggi dibandingkan diakui pada tiap-tiap negara perusahaan berada (Choi, & Meek, 
2011). 
 
Transfer pricing juga dilakukan untuk mengalihkan keuntungan perusahaan ke pemegang 
saham pengendali (Tunneling) sehingga bisa menambah kekayaan pemegang saham 
pengendali dan merugikan pemegang saham non pengendali yang kehilangan bagian 
atas keuntungan perusahaan (Lo et al, 2010).  
 
Permasalahan Penelitian 
1. Bagaimana pengaruh pajak terhadap tindakan transfer pricing? 
2. Bagaimana pengaruh tunneling incentive terhadap tindakan  transfer pricing? 
 
Studi Pustaka 
Teori Keagenan  
Terdapat dua konflik pada teori keagenan, yang pertama adalah konflik antara pemilik 
perusahaan dan manajemen perusahaan, manajemen perusahaan cenderung 
mengoperasikan perusahaan untuk keuntungan manajemen yang terkadang merugikan 
pemilik perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan penambahan kekayaan dari 
keuntungan perusahaan (Geodfrey et al, 2010). Konflik yang kedua adalah konflik antara 
pemegang saham pengendali dan pemegang saham non pengendali, konflik ini muncul 
karena pemegang saham pengendali akan cenderung menggunakan kendalinya untuk 
memindahkan keuntungan atau harta perusahaan untuk kepentingannya (tunneling), dan 
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akan merugikan pemegang saham pengendali yang kehilangan bagian atas keuntungan 
atau harta perusahaan yan dimilikinya (Liu, & Lu, 2007).  
 
Pajak 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan multinasional adalah adanya 
perbedaan tarif pajak tiap-tiap negara tempat cabangnya tersebar, hal ini menyebabkan 
laba cabang perusahaan yang terletak pada negara dengan tarif pajak yang lebih tinggi 
akan lebih rendah dibandingkan cabang yang berlokasi di negara dengan tarif pajak yang 
rendah, hal ini menyebabkan perusahaan induk akan mencari cara untuk mengalihkan 
laba dari perusahaan yang berlokasi di negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan 
tarif pajak rendah, salah satunya dengan menggunakan metode transfer pricing (Choi, & 
Meek, 2011). Variabel pajak di proksikan dengan effective tax rate (ETR), semakin besar 
ETR maka kemungkinan perusahaan melakukan tindakan transfer pricing juga akan 
semakin besar (Bernard et al, 2006). 
 
H1 : Pajak berpengaruh positif terhadap tindakan transfer pricing. 
Pajak dicari dengan menggunakan ETR, dicari dengan rumus sebagai berikut: 
                  Beban Pajak Penghasilan 
                                                  ETR = 
          Pendapatan Sebelum Pajak 
Tunneling Incentives 
Tunneling merupakan pemindahan harta perusahaan dari anak usaha pada satu negara ke 
anak usaha atau induk usaha di negara lainnya, atau dari perusahaan ke pemegang 
saham pengendali untuk tujuan meperkaya pemegang saham pengendali (Anthony et al, 
2010). Praktik dari tunneling incentive antara lain tidak membagikan dividen, menjual aset 
perusahaan pada pemegang saham pengendali atau perusahaan yang dikuasai oleh 
pemegang saham pengendali dengan harga lebih murah dibandingkan harga seharusnya, 
posisi kunci perusahaan diduduki oleh pemegang saham pengendali, sehingga proses 
tunneling bisa lebih mudah dilakukan (Laporta pada Kharisma, 2014). Tunneling 
diproksikan dengan kepemilikan saham oleh pihak luar negeri, semakin besar 
kepemilikan saham oleh asing/tunneling maka kemungkinan perusahaan memindahkan 
asetnya ke negara lain untuk menghindari pajak akan semakin besar dengan salah 
satunya melalui metode transfer pricing (Mutaminah pada Yuniasih et al, 2012). Variabel 
tunneling diproksikan dengan jumlah saham yang dimiliki asing lebih dari 20% total 
saham. 
 
H2: Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap tindakan transfer pricing. 
 
Transfer Pricing 
Transfer pricing merupakan harga yang ditentukan pada transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan berelasi, arm’s length principle (ALP) menyatakan bahwa pada transaksi 
perusahaan berelasi harga transaksi harus setara atau sama dengan harga pada transaksi 
dengan perusahaan yang tidak berelasi, sehingga seharusnya tidak boleh terjadi 
diskriminasi harga transfer antara transaksi dengan pihak berelasi dan dengan pihak 
yang tidak berelasi (Organisation for Economic Co-operation and Development, 2009). 
Pada praktiknya pada transaksi berelasi pada perusahaan multinasional, transfer pricing 
sering digunakan oleh perusahaan multinasional untuk memperbesar keseluruhan laba 
perusahaan holding, dengan cara menjual dengan harga lebih murah daripada harga pasar 
kepada perusahaan berelasi (Organisation for Economic Co-operation and Development, 
2009).  
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
 
Metodologi Penelitian  
Populasi & Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sd 2015. Sampel yang digunakan diambil dengan 
metode purposive sampling, dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan 
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 dan 2015. 
2. Perusahaan Manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan satuan Rupiah 
3. Perusahaan Manufaktur yang memiliki laba bernilai positif selama periode 2013-2015. 
4. Perusahaan Manufaktur yang terdapat kepemilikan saham oleh asing sebesar 20% atau 
lebih selama tahun 2013-2015. 
 
Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif relasional, penelitian ini 
memiliki dua variabel independen yaitu variabel pajak dan variabel tunneling incentive, 
memiliki satu variabel dependen, yaitu variabel transfer pricing. Model penelitian yang 
digunakan adalah model regresi logistic/binary, model yang digunakan sebagai berikut: 
 
      LN     Y    = eῩ  = α0 + α1TR + α2TI + ε                         (1) 
                          1-Y     ey+1 
Dimana: 
LN     Y     = Transfer Pricing          
         1-Y 
α0          = Konstanta 
TR           = Tarif Pajak 
TI  = Tax incentive 
ε  = Error 
 
Variabel transfer pricing diukur menggunakan apakah terdapat transaksi dengan pihak 
berelasi atau tidak, jika terdapat transaksi dengan pihak berelasi diberi nilai 1, jika tidak 
didapati transaksi dengan pihak berelasi diberi nilai 0. Variabel pajak diukur dengan 
besarnya Effective Tax Rate, perbandingan antara beban pajak dan pendapatan sebelum 
pajak. Variabel tunneling incentive diukur dengan presentase kepemilikan perusahaan 
oleh pihak luar negeri dengan minimal kepemilikan oleh luar negeri adalah 20%. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Seleksi Sampel 
Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel  
Kriteria Penetapan Sampel Jumlah Perusahaan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar dan 
menerbitkan laporan keuangan di BEI periode 
2013 sd 2015 
132 
Pajak 
(H1) 
Tunneling Incentives 
(H2) 
 
Transfer Pricing 
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Perusahaan yang tidak menggunakan satuan 
rupiah dalam pelaporan keuangannya  
Perusahaan yang tidak memiliki laba positif  
Perusahan dengan kepemilikan saham oleh 
pihak luar negeri kurang dari 20% 
Total Sampel Perusahaan  
 
(24) 
(37) 
 
(34) 
37 Perusahaan 
 
Dari tabel 1 diketahui dari 132 sampel perusahaan yang digunakan sebagai sampel 
penelitian adalah 37 perusahaan, sekitar 28% dari total populasi, sehingga total data 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 111 data sampel. 
Statistik Deskriptif 
 
Berikut adalah hasil dari statistik deskriptif: 
Tabel 2. Statistik Deskriptif     
Variabel Jumlah Data Nilai 
Minimal 
Nilai 
Maksimal 
Rata-rata Standar 
Deviasi 
TR 111 0,004 1,290 0,290 0,167 
TI 111 0,200 0,980 0,581 0,243 
TP 111 0 1 0,892 0,312 
 
Dari tabel dapat dilihat variabel pajak memiliki nilai minimal 0,004, nilai maksimal 1,290, 
dan nilai rata-rata 0,290, standar deviasi 0,167. Variabel tunneling incentive memiliki nilai 
minimal 0,200, nilai maksimal 0,980, nilai rata-rata 0,581, dan standar deviasi 0,243. R 
Variabel transfer pricing memiliki nilai minimal 0, nilai maksimal 1, nilai rata-rata 0,892, 
standar deviasi 0,312. 
Asumsi Klasik 
Tabel 3. Multikolonieritas   
Variabel Tolerance VIF 
TR 0,806 1,060 
TI 0,943 1,026 
 
Tabel 4. Autokorelasi  
Model  R R 
Square 
Standard error 
of the estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,302 0,910 0,300 1,091 
 
Tabel 5. Uji Normalitas  
 Keterangan Unstandarized 
Residu 
 Total Sampel 
Normal Paremeter Means 
Normal Parameter Standar Deviations 
Kolmogorov Smirnov Z 
Sig (2-Tailed) 
111 
0,297 
0,60 
0,75 
0,85 
   
Pada tabel 3 dapat dilihat nilai tolerance memiliki nilai lebih dari 0,10, dan nilai VIF 
mendekati 1 dan kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan bebas 
dari multikolonieritas. Pada tabel 4 didapatkan nilai Durbin Watson 1,091 atau berada 
antara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan data yang digunakan tidakbel terdapat 
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autokorelasi, pada tabel 5 dapat dilihat nilai signifikansi adalah 0,85, maka data yang 
digunakan adalah data normal, karena bebas dari autokorelasi dan multikolonieritas, 
serta data yang digunakan adalah data yang terdistribusi normal maka model yang 
dihasilkan dari data yang dipakai akan merupakan model regresi yang baik.   
 
Uji Regresi Logistik 
Berikut adalah hasil regresi logistik pengaruh pajak, dan tunneling incentive terhadap 
tindakan transfer pricing: 
 
Tabel 6. Uji Regresi Logistik  
Variabel B Degree of 
freedom 
signifkansi 
Constant 
TR 
5,519 
3,633 
1 
1 
0,258 
0,014 
TI 3,459 1 0,024 
 
Variabel pajak memiliki nilai B positif dan nilai signifikansi 0,014 atau kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pajak berpengaruh signifikan positif 
terhadap tindakan transfer pricing. Tunneling incentive memiliki nilai B positif dan 
signifikansi 0,024 atau kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
tunneling incentive berpengaruh siginifikan positif terhadap tindakan transfer pricing. 
 
Kesimpulan 
1. Pajak berpengaruh signifikan positif terhadap tindakan transfer pricing. 
2. Tunneling incentive berpengaruh signifikan positif terhadpa tindakan transfer pricing. 
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